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MOTTO

Nothing easy but nothing impossible

Tak ada sesuatu yang mudah namun tak ada sesuatu yang

tidak mungkin

Jika kita sudah memiliki cita-cita yang kita inginkan maka kita
harus fokus untuk bisa mendapatkannya.
Meskipun rasanya sangat sulit untuk
meraihnya, namun apabila Allah Swt sudah berkehendak,
maka sesuatu yang tidak mungkin akan menjadi mungkin.

Tetap berdoa, berusaha, fokus, dan pantang menyerah.
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ABSTRAK

Nina Herliana dengan Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
12110636, Analisis Tahapan Restrukturisasi Pembiayaan
Bank Syariah Pada Produk Pembiayaan Berbasiskan Akad
Murabahah ( Studi Kasus di Bank Muamalat Kantor Pusat),
Prodi Muamalah Fakultas Syariah, Institut Ilmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta.

Latar belakang penulisan skripsi ini yaitu penulis ingin
mengetahui lebih lanjut bagaimana upaya restrukturisasi dalam
menarigani pembiayaan macet pada akad murdbahah dapat
menjadi suatu solusi yang ditempuh oleh Bank Muamalat
dalam rangka penyelamatan aset-asetnya. Penulis juga ingin
mengetahui  apakah  upaya restrukturisasi  pembiayaan
merupakan solusi terbaik bagi kedua belah pihak, yaitu pihak
Bank Muamalat dan nasabahnya. Kemudian apakah kedua
belah pihak memiliki kedudukan yang sama dalam
restrukturisasi pembiayaan atau ada salah satu pihak yang
berkeduduka lebih tinggi sehingga akan timbul suatu rzsa
ketidakadilan.

Penulis merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu:
tagaimana implementasi Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan
Fatwa DSN-MUI yang mengatur tentang restrukturisasi
pembiayaan murdbahah di Bank Muamalat Indonesia.

' Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif yang bersifat mendeskripsikan data hasil penelitian.
Penelitian -ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Fatwa DSN-MUI yaag
mengatur tentang restrukturisasi pembiayaan murdbahah di
Bank Muamalat Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sudah terdapat kesesuaian antara PBI No. 10/18/PBI/2008
tentang restrukturisasi pembiayaan bagi bank syariah dan unit
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usaha syariah, beserta perubahannya yaitu PBI No.
13/9/PBI/2011 dan Fatwa DSN-MUI No. 48/DSN-
MUV/II/2005 tentang pejadwalan kembali tagihan murdbahah
dan Fatwa DSN-MU! No. 49/DSN-MUVII2005 tentang
konversi akad murdbahah terhadap pelaksanaan restrukturisasi
pembiayaan murdbahah di Bank Muamalat Indonesia.




BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
memiliki fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dana
masyarakat dan  menyalurkannya dalam  bentuk
pembiayaan kepada kelompok  masyarakat yahg
memerlukan. Seperti bank konvensional, salah satu
aktivitas bank syariah yang dominan adalah penyaluran
pembiayaan kepada masyarakat. Penyaluran pembiayaan
menjadi bagian yang sangat penting bagi bisnis bank
karena menunjukkan keberpihakan bank pada kemajuan
ckonomi masyarakat.l

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah, secara umum kegiatan usaha
Bank Umum Syariah terdiri dari kegiatan penghimpunan
dana, penyaluran dana, dan pelayanan jasa. Bank.syariah
dapat menghimpun dana yang bersumber dari produk

simpanan yang berbentuk tabungan, deposito, dan giro,

"katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah Mo:{ul
Sertifikasi Tingkat 1 General Banking Syariah, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2014), Cet. ke-1, h. 202
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penempatan dana oleh lembaga keuangan, dan juga dari
pemilik modal yang berupa sétoran modal awal atau
penambahan modal. Kegiatan penyaluran dana dapat
dilakukan dalam bentuk penyaluran pembiayaan kepada
masyarakat atau dalam bentuk investasi. Kemudian,
kegiatan pelayanan jasa dengan melakukan pelayanan
dalam lalu lintas pembayaran seperti transfer, kartu debit,
kartu kredit syariah, Anjungan Tunai Mandiri (ATM), dan
lain sebagainya.

Dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah dan juga Peraturan Bank Indonesia No.
13/9/PBI/2011 dinyatakan bahwa penyaluran pembiayaan
oleh bank syariah dapat dilakukan dengan cara transaksi
bagi hasil (mudhdrabah dan musydrakah), transaksi sewa-
menyewa (ijdrah) atau sewa beli (al-ijdrah al-muntahiyah
bi al-tamlik), transaksi jual beli (piutang murdbahah,
salam, dan istishnd’), transaksi pinjam-meminjam
(piutang gardh), dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam
bentuk ijdrah untuk transaksi multijasa.

Pembiayaan di bank syariah pada dasarnya
merupakan sebuah kesepakatan bank dengan nasabah yang
memerlukan dana untuk membiayai kegiatan atau aktivitas

tertentu. Kesepakatan penyaluran pembiayaan bank




kepada nasabah tersebut dapat dibedakan berdasarkan
akad yang digunakan.” Kesepakatan tersebut haruslah
dinyatakan dalam klausul pembiayaan antara bank syariah
dan nasabahnya. Bank syariah mendapatkan keuntungan
dari apa yang disebut sebagai imbalan, baik l:)erupa Jee
based income (jasa), mark up (margin keuntungan), scrta
profit and loss sharing (bagi hasil).” Terdapat bermacam-
macam jenis pembiyaan pada bank syariah. Produk bank
syariah yang beragam tersebut didasari akadnya yang
bervariasi.*

Salah satu jenis pembiayaan bank syariah yang
sangat terkenal di masyarakat adalah pembiayaan yang
menggunakan akad murdbahah. Murdbahah adalah jual
beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan
yang disepakati.” Beberapa produk pembiayaan perbankan
syariah yang menggunakan akad murdbahah, diantaranya

adalah pcmbiayaan kendaraan bermotor, pembelian cmas

’Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah Modul
Sertifikasi Tingkat I General Banking Syariah, h. 202

*Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2012), Cet. ke-1, h. 66

*Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah Modul
Sertifikasi Tingkat I General Banking Syariah, h. 7

*Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Tbn Rusyd, Bidavuatul
Mujtahid wa Nihavatul Mugtashid, Vol. 2, (Beirut: Darul Qalam, 1988), h.
216




logam mulia, Kredit Pemilikan Rumah (KPR) syariah, dan
lain sebagainya.

Dalam praktik perbankan syariah, pembiayaan yang
menggunakan skim murdbahah lebih banyak digunakan
dalam penyaluran pembiayaan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya pembiayaan dengan skim
murdbahah dianggap lebih menarik, menguntungkan, dan
mengandung risiko yang paling kecil jika dibandingkan
dengan akad pembiayaan yang lain karena keuntungan
yang akan diperoleh bank syariah sudah disepakati di awal
perjanjian. Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah
(SPS) bulan Januari 2016, jumlah pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah didominasi oleh pembiayaan
yang menggunakan akad murdabahah.®

Produk pembiayaan dengan skim murdbahah
dianggap memiliki risiko yang paling kecil, namun tetap
saja kemungkinan untuk terjadinya Non Performing
Financing (pembiayaan bermasalah) sangatlah besar. Oleh
karena itu, setiap perbankan syariah pasti sudah memiliki

prosedur operasional standar ketika akan menyalurkan

°m.kompasiana.com/nanayuliani/pembiayaan-di-bank-syariah-
kenapa-didominasi-murabahah. Diakses pada tanggal 17 Maret 2016.




5

pembiayaan, selain tetap berpedoman juga kepada regulasi
yang telah dibuat oleh pemerintah.

Tindakan  penyelamatan dalam  penanganan
pembiayaan  bermasalah  dikenal dengan istilah
restrukturisasi  pembiayaan. Menurut  PBI  No.
13/9/PBI/2011, restrukturisasi pembiayaan adalah upaya
yang dilakukan bank dalam rangka membantu nasabah
agar dapat menyelesaikan kewajibannya, antara lain
melalui rescheduling (penjadwalan kembali),
reconditioning (persyaratan kembali), dan restructuring
(penataan kembali). Selain diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia,  ketentuan  restrukturisasi ~ pembiayaan,
khususnya akad pembiayaan murdbahah juga diatur di
dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI. Sama persis
dengan Peraturan Bank Indonesia, Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI pun mempunyai ketentuan-ketentuan yang
mengatur  tentang  tahapan dalam  menyelesaikan
pembiayaan murdbahah yang bermasalah.

Berbagai macam tahapan dalam restrukturisasi
pembiayaan bank syariah khususnya pada akad
pembiayaan murdbahah yang telah diatur di dalam PBI

No. 10/18/PB1/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan

Bagi Bank Syariah Dan Unit Usaha Syariah, bescrta




perubahannya yaitu PBI No.13/9/PBI/2011 dan Fatwa
DSN-MUI No. 48/DSN-MUI/11/2005 tentang Penjadwalan
Kembali Tagihan Murdbahah, Fatwa DSN-MUI No.
47/DSN-MUI/II/2005 tentang Penyelesaian Piutang
Murdbahah bagi nasabah Tidak Mampu Membayar, dan
Fatwa DSN-MUI No. 49/DSN-MUI/TI/2005 tentang
Konversi Akad Murdbahah merupakan suatu hal yang
ménarik perhatian penulis. Penulis mengatakan hal
tersebut menarik karena wupaya restrukturisasi yang
dilakukan oleh bank syariah hampir sama dengan
restrukturisasi yang dilakukan oleh bank konvensional,
namun pada tahap ketiga, yaitu restructuring (penataan
kembali) terdapat perbedaan yang sangat kontras yaitu di
perbankan syariah dapat melakukan konversi akad
pembiayaan. khususnya akad pembiayaan murdbahah
dapat dikonversi ke dalam akad lain.

Penulis ingin mengetahui Icbih lanjut bagaimana
upaya restrukturisasi dalam menangani pembiayaan macet
pada akad murdbahah dapat menjadi suatu solusi yang
ditempuh oleh bank syariah dalam rangka penyelamatan
aset-asetnya. Penulis juga ingin mengetahui apakah upaya
restrukturisasi pembiayaan merupakan suatu solusi terbaik

bagi kedua belah pihak, yaitu pihak bank syariah dan juga
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nasabahnya. Kemudian apakah kedua belah pihak
memiliki kedudukan yang sama dalam restrukturisasi
pembiayaan atau ada salah satu pihak yang berkedudukan
lebih tinggi sehingga akan timbul suatu rasa ketidakadilan.
Oleh karena itu dalam skripsi ini, penulis memilih judul
“ANALISIS TAHAPAN RESTRUKTURISASI
PEMBIAYAAN BANK SYARIAH PADA PRODUK
PEMBIAYAAN BERBASISKAN AKAD
MURABAHAH.”

B. Identifikasi Masalah

Bentuk akad pembiayaan yang  dapat
direstrukturisasi adalah:
1. Restrukturisasi  piutang murdbahah dan  piutang
istishnd’
Restrukturisasi piutang salam
. Restrukturisasi piutang gardh

. Restrukturisasi akad mudhdrabah dan musydrakah

Lo W

Restrukturisasi akad ijdrah dan al-ijdrah al-muntahiyah

bt al-tamlik
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka pembatsan

terhadap masalah yang akan dikaji yaitu point satu tentang

restrukturisasi piutang murdbahah, sehingga perumusan

masalah adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi Peraturan Bank Indonesia
(PBI) No. 10/18/PBI/2008 dan perubahannya yaitu
PBI No. 13/9/PBI/2011 yang mengatur tentang
restrukturisasi pembiayaan murabahah di  Bank
Muamalat Indonesia?

Bagaimana implementasi Fatwa DSN-MUI No.
48/DSN-MUI/11/2005 dan Fatwa DSN-MUI No.
49/DSN-MUV/II/2005 yang  mengatur  tentang
restrukturisasi pembiayaan murdbahah di Bank

Muamalat Indonesia?

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana implementasi Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No. 10/18/PBI/2008 dan
perubahannya yaitu PBI No. 13/9/PBI/2011 yang
mengatur  tentang  restrukturisasi  pembiayaan

murdbahah di Bank Muamalat Indonesia.
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2. Bagaimana implementasi Fatwa DSN-MUI No.
| 48/DSN-MUI/11/2005 dan Fatwa DSN-MUI No.
49/DSN-MUV/11/2005  yang  mengatur  tentang
restrukturisasi pembiayaan murdbahah di Bank
Muamalat Indonesia.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
1. Teoritis:
Sebagai tambahan pengetahuan dalam ilmu hukum
khususnya bidang perbankan syariah dan Lembaga
Keuangan Syariah pada umumnya.
2. Praktis:
Untuk kalangan praktisi perbankan syariah: nasabah
perbankan syariah, pemerhati dan juga masyarakat

pada umumnya.

E. Tinjauan Pustaka
Scbelum  melakukan  penelitian  ini,  penulis
melakukan studi pustaka melalui beberapa skripsi
terdahulu untuk mengetahui apa saja yang pernah diteliti

sebelumnya.

1. Skripsi yang disusun oleh AKhirul Sholeh, mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta, Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2009,
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dengan judul skripsi “Analisa Penerapan Fatwa DSN
No. 49/DSN-MUL/I1/2005 tentang Konversi Akad
Murabahah pada Bank BNI Syariah Pusat.”
Metodologi yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Skripsi tersebut menjelaskan tentang analisis
kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.
49/DSN-MUVI/11/2005  tentang  Konversi  Akad
Murabahah dan juga implementasi fatwa tersebut di
perbankan syariah, khususnya di Bank BNI Syariah
Pusat. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI
No. 49/DSN-MUI/II/2005 sangatlah penting bagi
perbankan syariah di Indonesia, khususnya bagi Bank
BNI Syariah. Selain itu, dalam implementasinya di
Bank BNI Syariah pun sudah sesuai dengan fatwa
tersebut.

Skripsi yang disusun oleh Reza Yudistira, mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah,
Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2011, dengan judul
skripsi “Strategi  Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah pada Bank Syariah Mandiri.”
Metodologi yang digunakan adalah metode penclitian

kualitatif.  Skripsi  tersebut menjelaskan tentang
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langkah-langkah yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri cabang Jatinegara dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah dan apakah cara yang
digunakan tersebut sudah sesuai dengan Undarg-
Undang Perbankan dan Fatwa Dewan Syariah Nasional
MUI. Penulis tersebut menganalisis semua jenis
pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah, dari
mulai pembiayaan yang berbasis bagi hasil, sewa
menyewa atau sewa beli, dan jual beli. Dari hasil
penelitian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan
oleh pihak Bank Syariah Mandiri sudah sesuai dengan
pedoman pelaksanaan pembiayaan, Surat Keputusan
(SK) Direksi Bank Indonesia tentang pedoman
penyusunan kebijaksanaan pembiayaan bank, dan
Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI yang mengatur
tentang penanganan pembiayaan bermasalah.

Skripsi yang disusun oleh Siti Naqiyatul Ma’isyah,
mahasiswa lnstlitut Ilmu Al-Qur’an (11Q), Fakultas
Syariah tahun 2012, dengan judul skripsi “Denda
Murabahah dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Bank Danamon-Unit Usaha Syariah Mega

Kuningan Jakarta).” Metodologi yang digunakan
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adalah metode penelitian kualitatif. Skripsi tersebut
menjelaskan tentang perspektif hukum Islam mengenai
penerapan denda murabahah kepada nasabah yang
mampu membayar namun menunda-nunda
pembayaran. Dalam skripsinya, penulis tersebut juga
menjadikan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.
17/DSN-MUV/IX/2000 tentang sanksi atas nasabah
mampu yang menunda-nunda pembayaran sebagai
dasar hukumnya. Dari hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mekanisme denda di Bank
Danamon Syariah sudah sesuai dengan prinsip hukum
Islam yang termuat dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI No. 17/DSN-MUVIX/2000 tentang
sanksi atas nasabah mampu yang menunda-nunda
pembayaran.

Skripsi yang disusun oleh Tazkya Putri Amelia,
mahasiswa Universitas Indonesia (UI), Fakultas Hukum
tahun 2015, dengan judul skripsi “Tinjauan Yuridis
Restrukturisasi Pembiayaan Murabahah
Bermasalah Pada Perbankan Syariah (Studi Kasus
pada PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pondok Kelapa).” Mectodologi yang digunakan adalah

metode  penelitian  kualitatif.  Skripsi  tersebut
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menjelaskan  mengenai  kesesuaian  pengaturan
restrukturisasi pembiayaan murdbahah  yang diatur
didalam Peraturan Bank Indonesia dan Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI dan bagaimana pelaksanaan
restrukturisasi pembiayaan murdbahah pada Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pondok Kelapa.
Penulis tersebut meneliti apakah terdapat pertentangan
di antara Peraturan Bank Indonesia dan Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI yang mengatur tentang
restrukturisasi pembiayaan murdbahah. Dari hasil
penclitian terscbut dapat disimpulkan bahwa terdapat
kesesuaian antara pengaturan mengenai restrukturisasi
pembiayaan yang diatur di dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI dan Peraturan Bank Indonesia. Tidak
adanya pertentangan ketentuan mengenai restrukturisasi
pembiayaan yang diatur di dalam Peraturan Bank
Indonesia dan Fatwa DSN MUI karena restrukturisasi
pembiayaan dilaksanakan dengan memperhatikan
Fatwa DSN MUI yang berlaku. Namun dalam
implementasinya di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pondok Kelapa terdapat sedikit perbedaan

dengan apa yang diatur di dalam peraturan perundang-

undangan, dimana dalam pelaksanaan restrukturisasi
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pembiayaan murdbahah pada Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pondok Kelapa dimungkinkan untuk
dilakukan sistem balloon payment. Hal ini tidak diatur
di dalam peraturan-peraturan mengenai restukturisasi
pembiayaan dan hanya didasarkan pada kesepakatan
antara pihak bank dan nasabah.

Berbeda dengan apa yang akan penulis kaji, setelah
membaca beberapa skripsi di atas, penulis akan membahas
masalah mengenai tahapan analisis restrukturisasi
pembiayaan bank syariah pada akad pembiayaan
murdbahah. Penulis ingin mencliti sccara rinci apakah
dalam implementasinya di bank syariah, tahapan
restrukturisasi tersebut sudah sesuai dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI dan Peraturan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai penanganan pembiayaan murdbahah
bermasalah sehingga dapat disimpulkan apakah peraturan
tersebut merupakan suatu solusi yang terbaik bagi kedua
belah pihak. yakni bank syariah dan nasabahnya dan
apakah dalam pelaksanaan restrukturisasi tersebut dapat
tercipta suatu rasa keadilan di antara kedua belah pihak

yang terkait.
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Kerangka Teori

Fokus kajian pada penelitian ini adalah terkait
dengan bidang keilmuan perbankan (bank syariah dan
bank konvensional), figih muamalah dan peraturan
pemerintah seperti Undang-Undang, Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI, dan Peraturan Bank Indonesia. Khusus
untuk bidang figh muamalah, penulis lebih fokus
menganalisis akad murdbahah, ijdrah atau al-ijarah al-
muntahiyah bi al-tamlik, mudhdrabah, dan musydrakah.

Pada tahap pertama, penulis akan menelaah dari
Undang-Undang perbankan syariah, Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI tentang penanganan pembiayaan
murabahah bermasalah, dan Peraturan Bank Indonesia
tentang  restrukturisasi pembiayaan bank  syariah,
khususnya untuk akad murdbahah dan akan lebih jelas lagi
dipaparkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia tentang
restrukturisasi pcmbiayaan bank syariah.

Tahap kedua, penulis akan melakukan telaah
pustaka melalui bidang ilmu perbankan dan figh
muamalah. Telaah pustaka dilakukan dalam rangka untuk
mengetahui teori-teori dalam penanganan pembiayaan
murdbahah bermasalah  dan  bagaimana hukumnya

menurut Islam sebagaimana diatur di dalam Fatwa Dewan




16

Syariah Nasional MUL Dalam tahap ini pun, penulis tetap
berpedoman kepada regulasi yang berlaku.

Tahap ketiga, penulis akad melakukan penelitian
lapangan dengan cara mewawancarai pihak bank syariah
sehingga penulis dapat memperoleh informasi, data, dan
juga fakta yang terkait dengan permasalahan yang dikaji.
Dalam tahap ini penulis akan membandingkan apa yang
seharusnya dan yang senyatanya. Penulis akan meneliti
apakah  implementasi  restrukturisasi ~ pembiayaan
murdbahah sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI dan Peraturan Bank Indonesia.

Kemudian tahap yang terakhir, penulis akan

" membuat suatu kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
| yang telah dilakukan penulis. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif sehingga dari penelitian ini penulis

akan menemukan teori.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat mendeskripsikan data hasil
penelitian. Penelitian ini memadukan antara field

research (penclitian lapangan) dan library research

o
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(penelitian kepustakaan) yang kemudian dibuat suatu
kesimpulan.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam  penelitian ini  pendekatan yang

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif —adalah cara kerja penelitian yang
menekankan pada aspek pendalaman data demi
mendapatkan kualitas dari hasil suatu penelitian.’
Penulis lebih fokus pada rencana penelitian yang
bersifat deskriptif, naratif melalui wuraian Kata,
kontekstual dan juga mendalam. Data yang ada di
lapangan akan dianalisis yang berupa wawancara
kepada anggota pihak Bank Syariah.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Utama (Primer)

Dalam penelitian kualitatif, sumber data
utama itu adalah kata-kata dan tindakan orang
yang diamati atau diwawancarai.® Dalam proses
penelitian, sumber data utama dihimpun melalui

catatan tertulis, melalui perekaman video,

"Ibrahim, Mectodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2015), Cet. ke-1, h. 52
8lbruhim, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 69
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pengambilan foto atau film.” Data ini meliputi
wawancara dengan pihak Bank Syariah yang
dianggap mengetahui informasi, fakta, dan data
yang terkait dengan permasalahan yang penulis
bahas.

b. Sumber Data Tambahan (Sckunder)

Sumber data tambahan adalah segala
bentuk dokumen, baik dalam bentuk tertulis
maupun foto.'” Sumber data dapat berasal dari
skripsi, tesis, disertasi, buku-buku, majalah
ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi,
dan internet yang mampu memberikan gambaran
mengenai suatu keadaan yang akan diteliti oleh
penulis.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah:
a. Penelitian Lapangan
Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini dilakukan melalui wawancara tak terstruktur.

‘Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosdakarya, 2006), Cet. ke-20, h. 157
Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 70
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Wawancara tak terstruktur dalam penelitian
kualitatif digunakan oleh peneliti yang memulai
aktivitas pengumpulan data sebagai orang yang
hendak belajar, sebab peneliti belum mengetahui
secara pasti data apa yang akan diperoleh.'! |
Wawancara dilakukan sccara langsung dengan
pihak Bank Syariah yang dianggap dapat
memberikan informasi, data, dan fakta yang
diperlukan oleh penulis.
b. Penelitian Kepustakaan

Teknik pengumpulan data ini dengan
mengambil bahan-bahan pustaka yang relevan
dengan masalah produk perbankan syariah,
pembiayaan bank syariah, akad-akad yang
digunakan di dalam produk perbankan syariah,
dan wupaya restrukturisasi pembiayaan bank
syariah. Bahan-bahan tersebut dapat berasal dari
buku-buku, jurnal, artikel, surat kabar, Undarg-
Undang yang mengatur tentang perbankan
syariah, Peraturan Bank Indonesia, Surat Edaran

Bank Indonesia atau Fatwa Dewan Syariah

"Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 90
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Nasional MUL, internet, dan referensi lain yang
berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
5. Obyek Penelitian
Dalam obyek penelitian ini, penulis mendatangi
pihak Bank Syariah yang dianggap mengetahui
informasi, data, dan fakta yang dipcrlukan oleh
penulis.
6. Teknik Penulisan
Adapun  Teknik  Penulisan  skripsi  ini
berdasarkan buku ‘“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, ‘
dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
2011

H. Sistematika Penulisan
Supaya lebih terarah dalam pembahasan skripsi ini,
penulis membuat sistematika sesuai dengan masing-
masing bab. Penulis membaginya menjadi lima bab dan
pada ‘'masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab
yang merupakan penjelasan dari bab tersebut dan diakhiri
dengan daftar pustaka dan lampiran. Adapun sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembatasan dan Perumusan masalah
Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tinjauan Pustaka
Kerangka Pemikiran

Metode Penelitian

O™ @ U Nw

Sistematika Penulisan
BAB I TINJAUAN TEORITIS AKAD
MURABAHAH DAN APLIKASINYA SERTA
UPAYA RESTRUKTURISASI DI BANK SYARIAH
A. Murabahah
1. Pengertian Murabahah
2. Dasar hukum akad murabahah
3. Rukun dan Syarat akad murabahah
B. Kredit Perbankan Konvensional
1. Pengertian Kredit Perbankan
2. Tujuan Kredit
3. Jenis Kredit
4. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit
C. Pembiayaan Perbankan Syariah

1. Pengertian Pembiayaan Syariah

2. Macam-macam Pembiayaan Perbankan Syariah
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3. Macam-macam Akad Pembiayaan Perbankan
Syariah

D. Pengertian kolektibilitas pembiayaan (kualitas
pembiayaan) di bank syarizh

E. Upaya restrukturisasi pembiayaan murabahah di
perbankan syariah berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia

F. Upaya restrukturisasi pembiayaan murabahah di

perbankan syariah berdasarkan Fatwa Dewan

Syariah Nasional MUI
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG BANK
SYARIAH

A. Sejarah singkat berdirinya Bank Syariah
B. Visi dan Misi Bank Syariah
C. Struktur Organisasi Bank Syariah
D. Produk dan Jasa Bank Syariah
BAB v RESTRUKTURISASI PRODUK
PEMBIAYAAN BERBASISKAN AKAD
MURABAHAH DI BANK MUAMALAT
A. Membahas prinsip-prinsip Pemberian Pembiayaan
Murabahah di Bank Muamalat
B. Membahas faktor-faktor Pcnycbab Pembiayaan

Bermasalah di Bank Syariah

‘ |



C. Membahas upaya Penanganan
Bermasalah di Bank Muamalat
D. Membahas upaya Penanganan

Bermasalah di Bank Muamalat

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran
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Pembiayaan

Pembiayaan



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan juga pembahasan yang
sudah disampaikan dalam skripsi ini, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Implementasi restrukturisasi di  Bank Muamalat
Indonesia sudah sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 10/18/PB1/2008 dan perubahannya
yaitu PBI No. 13/9/PBI/2011. Restrukturisasi terscbut
terbagi ke dalam tiga tahapan, yaitu:

a. Rescheduling (Penjadwlan Kembali)
Pada tahap rescheduling (penjadwlan kembali),
Bank Muamalat akan mengatur  kembali
pembiayaan tersebut tanpa mengubah harga jualnya.
Penjadwalan kembali yang dilakukan oleh Bank
Muamalat terbagi menjadi dua, yaitu penjadwalan
kembali dengan mengubah jangka waktu dan tanpa
mengubah jangka waktu.

b. Reconditioning (Persyaratan Kembali)
Pada tahap reconditioning (persyaratan kembali)

Bank Muamalat akan melakukan beberapa
141

%
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2.

perubahan terhadap syarat-syarat yang ada di dalam
klausul perjanjian pembiayaan murdabahah.

c. Restructuring (Penataan Kembali)
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan
juga Fatwa DSN-MUI, maka Bank Muamalat pun
perlu melakukan perubahan atau konversi akad
untuk resirukturisasi pembiayaan murdbahah yang
bermasalah. Beberapa bentuk dalam restructuring
(penataan kembali) di Bank Muamalat yaitu,
pembiayaan dengan akad murdbahah  tetap
menggunakan akad murdbahah, akad murabahah
dikonversi ke akad musvdrakah, akad murdbahah
dikonversi ke akad musvarakah mutandgishah
(MMQ), dan akad murdbahah dikonversi ke akad
al-ijarah al-muntahiyah bi al-tamlik IMBT).

Implementasi restrukturisasi di  Bank Muamalat

Indonesia sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.

"48/DSN-MUV/II/2005 tentang penjadwalan kembali

tagihan murabahah dan Fatwa DSN-MUI No. 49/DSN-

MUVII/2005 tentang konversi akad murdbahah.

Penerapan fatwa DSN-MUI tentang penjadwalan
kembali tagihan murdbahah dapat dilihat dari proscs

penjadwalan kembali yang dilakukan olch Bank
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Muamalat kepada nasabahnya apabila terjadi
pembiayaan  macet.  Rescheduling (penjadwalan
kembali) yang dilakukan oleh Bank Muamalat terbagi
menjadi dua, yaitu penjadwalan kembali dengan
mengubah jangka waktu dan penjadwalan kembali
tanpa mengubah jangka waktu. Sedangkan penerapan
Fatwa DSN-MUI tentang konversi akad murdbahah
dapat dilihat dari proses restructuring (penataan
kembali) yang dilakukan oleh Bank Muamalat kepada
nasabahnya apabila terjadi pembiayaan -mac:t.
Restructuring (penataan kembali) di Bank Muamalat
dapat dilakukan dengan cara konversi akad dari akad
murdbahah ke akad yang lain. Pembiayaan dengan
akad murdbahah dapat dikonversi menjadi akad
musydrakah, musydrakah mutandgishah (MMQ), al-
ijarah al-muntahiyah bi al-tamlik (IMBT), atau tetap

menggunakan akad murdbahah.

B. SARAN

1.

Kepada Bank Muamalat agar tidak menggunakan akad
wakdlah lagi dalam pembiayaan murdbahah dan
diharapkan kepada Pemerintah agar bertindak lebih

tegas lagi dalam praktik perpajakan yang mengatur
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tentang tidak adanya dua kali pajak pada pembiayaan
murdbahah sehingga tidak ada lagi bank syariah yang
menggunakan akad wakdlah dalam pembiayaan
murdbahah.

Kepada Bank Muamalat dan Bank Syariah agar dapat
melakukan konversi  akad  murdbahah  menjadi
mudhdrabah dalam restrukturisasi pembiayaan.
Diharapkan agar ada penelitian lebih lanjut mengenai
pelaksanaan tahap reconditioning (persyaratan kembali)
karena penulis menilai bahwa tahap tersebut tidak
terlalu diprioritaskan dalam restrukturisasi pembiayaan
murabahah. Jika memang tidak terlalu penting,
mengapa tahapan tersebut termuat dalam Peraturan

Bank Indonesia (PBI).
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